
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Nasdaq (+1.77%) dan S&P 500 (+0.82%) menguat signifikan di Rabu 
(11/12). Penguatan tersebut ditopang oleh kenaikan harga saham 
perusahaan-perusahaan teknologi besar, termasuk Alphabet, Amazon, 
Meta Platform, Nvidia dan Tesla (11/12). Sentimen positif berasal dari 
realisasi inflasi di AS sebesar 2.7% yoy di November 2024 yang sesuai 
ekspektasi. Data ini memicu kenaikan keyakinan pemangkasan 
sukubunga acuan the Fed di FOMC Desember 2024 menjadi 98.6% (CME 
FedWatch Tools). 

Mayoritas indeks di Eropa juga menguat di perdagangan Rabu (11/12). 
Serupa dengan Wall Street, realisasi inflasi AS yang sesuai perkiraan dan 
peningkatan peluang pemangkasan the Fed Rate di Desember 2024 turut 
menopang penguatan mayoritas indeks di Eropa (11/12). Pasalnya, 
sentimen regional di Eropa cenderung terbatas di pekan ini. 

Dari pasar komoditas, harga minyak melonjak di Rabu (11/12). Harga 
brent menguat 1.87% ke US$73.54/barel, sementara harga crude menguat 
2.45% ke US$70.27/barel (11/12). Lonjakan ini dipicu oleh keputusan Uni 
Eropa untuk memberlakukan sanksi baru bagi Rusia yang menyebabkan 
kekhawatiran gangguan supply minyak dari Russia. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7500] [Pivot : 7450] [Support : 7400] 

IHSG masih melanjutkan penguatan di Rabu (11/12). Akan tetapi pola-pola 
marubozu terhenti di dua hari terakhir. Hal ini mengindikasikan penurunan 
akumulasi jual, bahkan upper-shadow panjang di Rabu (11/12) mulai 
mengindikasikan adanya aksi profit taking. Waspadai potensi pullback jangka 
pendek ke kisaran 7400-7450 dalam beberapa hari kedepan. 

Setelah rilis data inflasi konsumen Amerika Serikat, kini pasar menantikan data 
inflasi dari sisi produsen di November 2024 yang diperkirakan akan meningkat 
menjadi 2.60% YoY dari sebelumnya 2.40% YoY. Kombinasi dua data inflasi baik 
dari sisi produsen maupun konsumen akan menjadi perhatian utama The Fed 
dalam merumuskan kebijakan suku bunga pada pertemuan minggu depan. 

dari Eropa, pasar menantikan rilis data suku bunga ECB yang diperkirakan akan 
dipangkas menjadi 3.15% YoY dari 3.40% YoY. Tujuan ECB melanjutkan tren 
pemangkasan suku bunga di tahun ini adalah untuk menstimulus perekonomian. 

Top picks di Kamis (12/12) adalah KRAS, MAPI, ISAT, ENRG, JSMR dan SMGR 

POINTS OF INTEREST 

• Nasdaq (+1.77%) dan S&P 500 (+0.82%) menguat signifikan di Rabu (11/12).  

• Realisasi inflasi di AS sebesar 2.7% yoy di November 2024 sesuai ekspektasi. Data 
ini memicu kenaikan keyakinan pemangkasan sukubunga acuan the Fed di FOMC 
Desember 2024 menjadi 98.6% (CME FedWatch Tools). 

• Harga brent menguat 1.87% ke US$73.54/barel, sementara harga crude menguat 
2.45% ke US$70.27/barel (11/12). 

• Uni Eropa berencana memberlakukan sanksi baru bagi Rusia yang menyebabkan 
kekhawatiran gangguan supply minyak dari Russia. 

• Pasar mengantisipasi potensi rilis data suku bunga ECB yang diperkirakan akan 
dipangkas menjadi 3.15% YoY dari 3.40% YoY. 

• Waspadai potensi pullback jangka pendek IHSG ke kisaran 7400-7450 dalam 
beberapa hari kedepan. 

• Pola-pola marubozu IHSG terhenti di dua hari terakhir, bahkan upper-shadow 
panjang di Rabu (11/12) mulai mengindikasikan adanya aksi profit taking.  

• Top picks  (12/12) : KRAS, MAPI, ISAT, ENRG, JSMR dan SMGR 
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MARKET NEWS 

EXCL PT XL Axiata Tbk 
PT XL Axiata Tbk (EXCL) dan Sinarmas Group telah mengumumkan kesepakatan definitif untuk menggabungkan 
ekosistem mereka, yang mencakup kolaborasi dengan Linknet dan Moratel. Merger ini bertujuan untuk 
memperkuat bisnis fixed broadband EXCL dengan meningkatkan kualitas dan kapasitas jaringan, memperluas 
jangkauan layanan internet cepat, dan mempercepat transformasi digital di Indonesia. Sinergi antara kedua pihak 
ini akan mendorong investasi lebih lanjut pada infrastruktur telekomunikasi, memungkinkan EXCL untuk 
menawarkan solusi inovatif dan memperkuat posisi pasar di tengah pesatnya perkembangan digital di Indonesia. 
 
AKRA PT AKR Corporindo Tbk  
PT AKR Corporindo Tbk (AKRA) telah meningkatkan modal pada anak usaha, PT Anugerah Krida Retailindo 
(AKRIDA), dengan menaikkan modal dasar menjadi Rp1.5 triliun dan modal ditempatkan dan disetor menjadi 
Rp1.03 triliun pada 26 November 2024. Peningkatan modal sebesar Rp72 miliar ini menjadikan AKRA memiliki 
99.99% saham di AKRIDA, sementara PT AKR Niaga Indonesia memiliki 0.01%. Dana yang diperoleh akan 
digunakan untuk menunjang kegiatan usaha AKRIDA dan sesuai dengan regulasi OJK dalam POJK 42/2020. 
 
IPCM PT Jasa Armada Indonesia Tbk  
PT Jasa Armada Indonesia Tbk (IPCM) mengumumkan pembagian dividen interim untuk tahun buku 2024 sebesar 
Rp20,051,730,940, yang setara dengan Rp3.8 per lembar saham. Pembagian dividen ini telah disetujui oleh Direksi 
dan Dewan Komisaris pada 10 Desember 2024. Jadwal pembagian dividen adalah sebagai berikut: Cum Dividen di 
Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi pada 19 Desember 2024, Ex Dividen pada 20 Desember 2024, Cum Dividen di 
Pasar Tunai pada 23 Desember 2024, Ex Dividen pada 24 Desember 2024. Pembayaran dividen akan dilakukan 
pada 10 Januari 2025.. 
 
BJBR PT Bank BJB Tbk 
Bank BJB mencatatkan kinerja solid di 2024, dengan total aset tumbuh 17.1% menjadi Rp210 triliun dan laba 
setelah pajak mencapai Rp1.16 triliun. Kredit tumbuh 10.4% dan segmen kredit konsumer mencatatkan 
pertumbuhan 6.8%. Bank BJB juga berhasil mengoptimalkan rasio LDR sebesar 85.1% dan mempertahankan NPL 
di 1.53%. Fokus pada keberlanjutan, bank BJB menerbitkan Sustainability Bond Rp1 triliun yang oversubscribed 
4.66 kali dan Surat Berharga Perpetual Rp1 triliun.  
 
ENRG PT Energi Mega Persada Tbk 
Energi Mega Persada (ENRG) menjajaki penjualan gas 70 mmscfd selama 5 tahun di lapangan Wasambo, Wilayah 
Kerja Sengkang, setelah menandatangani MoU dengan pihak ketiga. Perseroan juga aktif melakukan eksplorasi di 
lapangan Sallobulo dan East Walanga, serta mengkaji reaktivasi lapangan minyak dan gas bumi dengan potensi 
investasi mencapai US$100 juta. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan produksi dan cadangan energi di 
Sulawesi Selatan. ENRG juga berhasil meningkatkan produksi di Lapangan Tonga dan MSTA, dengan potensi 
produksi minyak lebih dari 750 BOPD setelah investasi tambahan US$30 juta. 
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